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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menjelaskan reproduksi Nyelamaq Laut, makna yang
dipertahankan, serta peluang dan risiko penggunaan teknologi informasi di Batu Nampar
Selatan, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara semiterstruktur, dan
dokumentasi. Daftar informan mencakup sepuluh orang dari unsur tokoh adat, tokoh
masyarakat, dan warga. Data dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan, dengan pengelompokan tema perubahan sarana, pemaknaan ritual, serta
tantangan pelestarian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan melaporkan
perluasan akses informasi melalui internet dan penggunaan aplikasi cuaca sebagai
pendukung pelaksanaan. Perubahan musik dan perangkat audio dibicarakan dalam
kaitannya dengan suasana ritual. Syukur kepada Allah, permohonan keselamatan melaut,
dan kebersamaan tetap menjadi makna yang ditekankan. Informan juga mengkhawatirkan
pergeseran perhatian menuju hiburan, komersialisasi, dan perbedaan pandangan
antargenerasi. Kekhawatiran tersebut merupakan persepsi risiko, bukan bukti kehilangan
makna atau konflik yang telah terjadi secara menyeluruh. Secara analitis, temuan
memperlihatkan hubungan antara pembaruan sarana, penegasan nilai, dan penilaian atas
arah perubahan. Pelestarian direkomendasikan melalui kendali komunitas atas representasi
digital serta pembelajaran antargenerasi yang menghubungkan dokumentasi dengan
keterlibatan langsung. Penelitian belum mengukur efektivitas pewarisan budaya atau
pengaruh teknologi secara kausal. Kontribusinya ialah membedakan perubahan yang
dilaporkan dari risiko yang dipersepsikan sebagai dasar pengembangan pelestarian yang
peka terhadap konteks lokal.

Kata kunci:
masyarakat pesisir; Nyelamaq Laut; pewarisan budaya; reproduksi tradisi; teknologi
informasi

Abstract

This study examines the reproduction of Nyelamaq Laut, the meanings maintained by its
practitioners, and the opportunities and risks associated with information technology in
Batu Nampar Selatan, Jerowaru District, East Lombok Regency. A descriptive qualitative
approach was used, drawing on observation, semi-structured interviews, and
documentation. The informant list includes ten customary figures, community figures, and
residents. Data were analysed through reduction, display, and conclusion drawing,
organised around changing media, ritual meanings, and safeguarding challenges.
Informants reported wider access to information through the internet and the use of
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weather applications to support event preparation. Changes in music and audio equipment
were discussed in relation to the ritual atmosphere. Gratitude to Allah, prayers for safety at
sea, and togetherness remained central to informants’ accounts. They also expressed
concerns about entertainment-oriented  presentation, commercialisation, and
intergenerational differences. These accounts indicate perceived risks rather than evidence
of widespread loss of meaning or actual conflict. Analytically, the findings connect changes
in supporting media with the reaffirmation of values and assessments of change.
Safeguarding should support community control over digital representation and
intergenerational learning that combines documentation with direct participation. The
study does not measure transmission outcomes or establish causal effects of technology. Its
contribution lies in distinguishing reported changes from perceived risks to inform context-
sensitive safeguarding.

Keywords:
coastal communities; cultural transmission; information technology; Nyelamaq Laut;
tradition reproduction
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Pendahuluan

Tradisi masyarakat pesisir memperlithatkan hubungan antara kegiatan
mencari nafkah, keyakinan, dan kehidupan bersama. Laut menjadi sumber
penghidupan sekaligus ruang yang menghadirkan ketidakpastian bagi nelayan.
Dalam konteks tersebut, ritual laut dapat menjadi cara masyarakat mengungkapkan
rasa syukur dan memohon keselamatan. Kajian Setiawan (2016) mengenai Petik
Laut di Muncar menunjukkan keterkaitan antara penghidupan nelayan, praktik
keagamaan, dan adat setempat. Temuan tersebut memberi konteks perbandingan
bagi kajian ritual pesisir, tanpa mengandaikan bahwa seluruh komunitas memiliki
simbol dan tata cara yang sama.

Nyelamaq Laut merupakan tradisi yang dipertahankan masyarakat pesisir
Batu Nampar Selatan, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. Dalam
penuturan informan, pelaksanaannya berkaitan dengan rasa syukur atas rezeki dari
laut, doa keselamatan, dan kebersamaan warga. Tradisi ini berlangsung di tengah
perubahan sarana komunikasi dan perangkat yang digunakan masyarakat.
Informasi yang sebelumnya terutama beredar melalui hubungan langsung kini
dapat diakses melalui internet. Perubahan tersebut menimbulkan pertanyaan
mengenai bagian tradisi yang diperbarui dan makna yang tetap dianggap penting
oleh pelakunya.

Reproduksi tradisi dalam artikel ini dipahami secara operasional sebagai
proses menjalankan kembali, menafsirkan, dan meneruskan praktik budaya melalui
sarana yang dapat berubah. Pengertian ini membantu membedakan keberlanjutan
makna dari kesamaan bentuk pelaksanaan. Penggunaan perangkat baru tidak
dengan sendirinya menunjukkan terputusnya tradisi, sebagaimana penyelenggaraan
acara secara berulang belum menjamin bahwa maknanya dipahami generasi
berikutnya. Karena itu, penelitian perlu memperhatikan penjelasan pelaku
mengenai alasan mempertahankan praktik dan penilaian mereka atas perubahan
yang terjadi.

Konvensi UNESCO (2003) menempatkan warisan budaya takbenda sebagai
praktik dan pengetahuan yang diakui komunitas, diwariskan antargenerasi, dan
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terus diciptakan kembali dalam hubungan dengan lingkungan serta sejarahnya.
Kerangka ini digunakan sebagai landasan konseptual, bukan sebagai klaim bahwa
Nyelamaq Laut telah ditetapkan sebagai warisan UNESCO. Dalam kajian ini,
keberlanjutan dipahami sebagai persoalan hubungan antara praktik, pengetahuan,
dan pengakuan pelaku; kesamaan bentuk acara hanyalah salah satu aspek yang
dapat diperiksa.

Kajian di Lombok Timur telah memberikan landasan penting untuk
memahami ritual laut. Habibuddin et al. (2023) mengkaji Nyalamaq Dilauq di
Tanjung Luar melalui sejarah, tahapan pelaksanaan, dan kaitannya dengan
pelestarian lingkungan pesisir. Dwi Daya et al. (2023) membahas pelestarian ritual
tersebut dalam konteks festival pariwisata. Kedua penelitian menempatkan ritual
sebagai praktik sosial yang terhubung dengan kehidupan komunitas. Namun,
konteks Tanjung Luar tidak dapat langsung digunakan untuk menetapkan rincian
ritual di Batu Nampar Selatan. Perbedaan lokasi dan penuturan pelaku menuntut
pembacaan yang tetap bertumpu pada data setempat.

Pada ranah digital, Hou et al. (2022) menunjukkan bahwa pendokumentasian
warisan budaya takbenda menghadapi tantangan dalam merepresentasikan
pengetahuan yang melekat pada tubuh, tindakan, dan hubungan sosial. Rekaman
dapat menyimpan aspek yang terlihat, tetapi pengalaman menjalankan tradisi tidak
selalu terwakili secara utuh. Li (2022), melalui penelitian komunikasi digital
warisan kerajinan, juga menempatkan inisiatif pelaku, kesesuaian teknologi, dan
penerimaan khalayak sebagai unsur penting. Meskipun objek kajiannya berbeda,
hasil tersebut membantu mempertanyakan anggapan bahwa tersedianya teknologi
otomatis menjamin keberhasilan pewarisan budaya.

Kajian teknologi tiga dimensi memperlihatkan beragam cara merekam dan
menyajikan unsur warisan budaya, sekaligus perbedaan antara objek yang direkam
dan pengalaman budaya yang diwakilinya (Skublewska-Paszkowska et al., 2022).
Tinjauan Buragohain et al. (2024) turut menempatkan autentisitas, ketepatan
representasi, dan akses sebagai persoalan penting dalam pemanfaatan teknologi
imersif. Penelitian Nyelamaq Laut tidak mengkaji penggunaan teknologi tersebut.
Relevansi kedua rujukan terletak pada pertanyaan lintas teknologi: bagian
pengalaman apa yang dapat direpresentasikan, dan bagian apa yang tetap
memerlukan penjelasan serta keterlibatan pelaku?

Perdebatan mengenai perubahan tradisi juga berkaitan dengan siapa yang
berhak menilai keasliannya. Su (2018) menekankan pengalaman dan perspektif
pelaku dalam pembentukan autentisitas warisan budaya takbenda. Sejalan dengan
itu, prinsip etis UNESCO (2015) menempatkan komunitas sebagai pihak utama
dalam pelestarian dan penilaian warisannya. Perspektif ini relevan untuk mengkaji
Nyelamaq Laut karena penilaian atas perangkat baru perlu mempertimbangkan
pengalaman masyarakat, bukan hanya kesesuaian dengan bentuk yang
diasumsikan berasal dari masa lalu.

Partisipasi komunitas juga memiliki tingkat dan bentuk yang berbeda. Liew et
al. (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan melalui platform digital dapat
bervariasi dalam kedalaman dan cakupannya. Tan et al. (2026) menekankan
perlunya menghubungkan pilithan teknologi dengan keterlibatan komunitas dan
tata kelola. Kedua kajian tersebut membantu menempatkan kendali atas narasi
sebagai persoalan penelitian, alih-alih menyamakan kehadiran warga dalam
dokumentasi dengan kewenangan menentukan isi dan penggunaannya.
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Persoalan ini memiliki relevansi bagi pendidikan sosiologi karena
mempertemukan perubahan sosial dengan proses belajar dalam kehidupan sehari-
hari. Tradisi menyediakan bahan untuk memahami bagaimana anggota masyarakat
menjelaskan tindakan, menghubungkan pengalaman dengan nilai, dan
mempertimbangkan cara baru menjalankan kegiatan. Pembelajaran budaya tidak
selalu berlangsung dalam ruang kelas atau melalui pengajaran yang terencana.
Dalam kegiatan komunitas, pengetahuan dapat dibicarakan ketika warga
mempersiapkan acara, mendampingi pelaksanaan, dan menanggapi perubahan.
Namun, keberadaan kesempatan belajar tidak otomatis berarti bahwa semua
peserta memperoleh pemahaman yang sama.

Penelitian Hausknecht et al. (2021) mengenai lokakarya cerita digital
memperlihatkan bagaimana kolaborasi antara tetua dan anak sekolah dapat
dirancang untuk berbagi pengetahuan antargenerasi. Xia et al. (2024) mengkaji
rancangan pembelajaran warisan budaya dalam lokakarya lintas disiplin. Kedua
konteks tersebut berbeda dari ritual pesisir di Lombok, tetapi memberi dasar untuk
membedakan penyediaan materi digital dari rancangan pengalaman belajar. Pada
Nyelamaq Laut, perbedaan ini perlu diperiksa melalui hubungan antara penjelasan
pelaku, partisipasi dalam kegiatan, dan kesempatan generasi muda mengajukan
pertanyaan.

Istilah negosiasi makna digunakan dalam artikel ini untuk membaca
keberadaan penilaian yang berbeda terhadap perubahan. Negosiasi tidak
dimaksudkan sebagai perundingan formal yang telah dibuktikan berlangsung dalam
suatu forum. Istilah tersebut menunjuk pada proses sosial ketika pelaku
menyatakan bagian yang dipandang penting, menghubungkan perangkat baru
dengan tujuan ritual, serta mengemukakan keberatan atas kemungkinan pergeseran
orientasi. Dengan pengertian ini, perubahan sarana komunikasi dapat dianalisis
bersama dengan penegasan nilai dan kekhawatiran yang muncul dalam
wawancara. Fokusnya tetap pada penuturan yang tersedia, bukan pada asumsi
bahwa masyarakat telah mencapai kesepakatan mengenai seluruh bentuk
pembaruan.

Berdasarkan kajian tersebut, artikel ini berfokus pada hubungan antara
perubahan sarana, keberlanjutan pemaknaan, dan kekhawatiran pelaku di Batu
Nampar Selatan. Pertanyaan penelitian mencakup bagaimana reproduksi
Nyelamaq Laut berlangsung pada era teknologi informasi, makna apa yang
dipertahankan masyarakat, serta peluang dan risiko apa yang mereka kaitkan
dengan perubahan tersebut. Kontribusi penelitian terletak pada pembacaan
perubahan tradisi melalui penuturan pelaku, dengan membedakan perubahan
praktik yang dilaporkan dari risiko yang masih berupa kekhawatiran. Pembedaan
ini diperlukan agar pelestarian tidak disimpulkan hanya dari perluasan publikasi
digital ataupun dari dugaan memudarnya nilai budaya.

Metode

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami
praktik dan pemaknaan Nyelamaq Laut dalam konteks kehidupan masyarakat
pesisir. Lokasi penelitian adalah Batu Nampar Selatan, Kecamatan Jerowaru,
Kabupaten Lombok Timur. Lokasi dipilih karena tradisi tersebut masih menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat dan mengalami penyesuaian dalam penggunaan
sarana pendukung. Unit perhatian penelitian meliputi penuturan mengenai
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pelaksanaan tradisi, makna ritual, serta penilaian masyarakat terhadap penggunaan
teknologi.

Data diperoleh melalui observasi, wawancara semiterstruktur, dan
dokumentasi. Wawancara menggali tujuan tradisi, keterlibatan masyarakat, simbol
ritual, perubahan perangkat, serta dampak yang dipersepsikan informan. Daftar
informan memuat sepuluh orang dari unsur tokoh adat, tokoh masyarakat, dan
warga. Kutipan bertanggal yang digunakan dalam artikel tercatat pada 27 Juli
2024; tanggal tersebut tidak mewakili keseluruhan durasi penelitian. Dokumentasi
mencakup bahan mengenai konteks desa dan foto kegiatan penelitian.

Analisis mengikuti alur reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Kerangka analisis interaktif memungkinkan peneliti menghubungkan
pemilahan informasi dengan pembacaan pola dan pemeriksaan kesimpulan (Miles
et al., 2020). Dalam penyusunan artikel, bahan wawancara dikelompokkan ke
dalam tiga tema utama: perubahan sarana pelaksanaan dan komunikasi; makna
syukur, keselamatan, dan kebersamaan; serta peluang dan kekhawatiran dalam
pelestarian. Pengelompokan dilakukan dengan mempertahankan hubungan antara
pernyataan informan dan interpretasinya, sebagaimana pentingnya keterlacakan
analisis kualitatif yang dijelaskan Nowell et al. (2017).

Penyusunan tema memperhatikan objek yang dibicarakan dalam setiap
keterangan. Pernyataan mengenai internet ditempatkan pada saluran informasi,
keterangan tentang prakiraan cuaca pada dukungan pelaksanaan; sedangkan
penjelasan musik dibaca dalam hubungan dengan suasana dan pemaknaan acara.
Pernyataan tentang syukur dan keselamatan dibandingkan untuk mengenali
kedekatan orientasi, tanpa menghapus perbedaan penekanan masing-masing
informan. Pembacaan ini memungkinkan satu pernyataan dihubungkan dengan
lebih dari satu aspek, misalnya musik sebagai perangkat penyajian sekaligus bagian
pengalaman ritual. Penggunaan tema dalam artikel ini merupakan cara
mengorganisasikan bahan deskriptif. Pembedaan pendekatan ini penting karena
kriteria mutu analisis harus selaras dengan asumsi dan prosedur yang digunakan,
bukan diterapkan sebagai daftar persyaratan yang seragam untuk semua penelitian
kualitatif (Braun & Clarke, 2021).

Dalam penarikan kesimpulan, tingkat kepastian disesuaikan dengan bentuk
pernyataan dan dukungan keterangannya. Kata seperti dapat, bisa, atau mungkin
dipertahankan ketika informan membicarakan risiko. Sebaliknya, pernyataan yang
membandingkan praktik dahulu dan sekarang disajikan sebagai pengalaman atau
pengamatan yang dilaporkan informan. Penjelasan peneliti kemudian ditempatkan
sesudah uraian temuan agar hubungan keduanya dapat ditelusuri. Literatur
digunakan untuk membantu pembacaan dan perbandingan, bukan untuk
melengkapi kejadian lokal yang tidak tercatat. Prosedur ini membatasi
kemungkinan berubahnya gagasan umum tentang digitalisasi menjadi klaim seolah-
olah seluruh gejalanya ditemukan di lapangan.

Pemeriksaan keabsahan dilaporkan menggunakan triangulasi sumber dan
teknik. Namun, rincian pelaksanaannya, durasi keseluruhan kerja lapangan, dan
pemeriksaan ulang kepada informan belum terurai secara memadai dalam bahan
penelitian. Simpulan karena itu dibatasi pada pola penuturan yang terdokumentasi,
tanpa mengklaim kejenuhan data atau keterwakilan seluruh kelompok masyarakat.
Identitas informan disajikan dengan kode berdasarkan urutan daftar informan.
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Kutipan digunakan untuk memperlihatkan dasar interpretasi, bukan menghitung
frekuensi pandangan atau menetapkan kesepakatan seluruh warga.

Hasil dan Pembahasan
Perubahan saluran informasi dan perangkat pendukung tradisi

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa salah satu perubahan yang dirasakan
masyarakat berkaitan dengan akses terhadap informasi Nyelamaq Laut. Informan
[-08 membandingkan penyebaran informasi melalui internet dengan komunikasi
lokal dan lisan pada masa sebelumnya. Pernyataan ini menunjukkan perubahan
jangkauan komunikasi: informasi tidak hanya bergantung pada pertemuan
langsung atau cerita antarwarga, tetapi dapat ditemukan melalui media yang
menjangkau orang di luar lingkungan setempat. “Informasi mengenai nyelamaq laut
sekarang lebih mudah di akses oleh masyarakat umum melalui internet, sedangkan di masa
lalu informasi tersebut lebih terbatas pada komunikasi lokal dan lisan.” (I-08, wawancara,
27 Juli 2024).

Perubahan tersebut memperluas kemungkinan pengenalan tradisi. Akan
tetapi, akses terhadap informasi perlu dibedakan dari pemahaman mengenai makna
ritual. Seseorang dapat mengetahui adanya acara tanpa memahami alasan
masyarakat menyelenggarakannya. Data penelitian tidak menyediakan penilaian
mengenai 1si unggahan tertentu ataupun respons penggunanya. Karena itu, temuan
yang dapat ditegaskan adalah persepsi meningkatnya kemudahan akses, sedangkan
keberhasilan pembelajaran budaya melalui internet masih memerlukan
pemeriksaan tersendiri.

Kajian Ye et al. (2025) tentang penerimaan warisan budaya digital
menempatkan adopsi sebagai persoalan yang perlu diteliti dari sisi pengguna.
Dengan demikian, ketersediaan akses, keinginan menggunakan media, dan
pemahaman terhadap tradisi merupakan dimensi yang berbeda. Dalam kasus ini,
data hanya mendukung penjelasan tentang kemudahan akses yang dirasakan
informan.

Perubahan lain berkaitan dengan penggunaan aplikasi cuaca. Informan I-09
menyebut aplikasi tersebut untuk memantau kondisi laut dalam rangka
keselamatan peserta dan kelancaran acara. Keterangan ini memperlihatkan
masuknya sumber informasi teknis ke dalam persiapan pelaksanaan tradisi.
Penggunaan aplikasi tidak berarti bahwa doa keselamatan kehilangan
kedudukannya. Keduanya muncul dalam ranah berbeda: aplikasi membantu
pertimbangan kondisi pelaksanaan, sedangkan doa mengungkapkan orientasi
spiritual masyarakat. Penelitian tidak menguji ketepatan prakiraan atau efektivitas
aplikasi dalam mengurangi risiko di laut.

Pada unsur musik, I-04 mengungkapkan kekhawatiran bahwa penggantian
musik tradisional dengan musik modern dapat mengurangi makna spiritual dan
keragaman musikal. Penuturan tersebut menunjukkan bahwa perubahan perangkat
audio tidak semata-mata dipahami sebagai persoalan kemudahan teknis. Musik
juga dinilai berdasarkan hubungan dengan suasana ritual. Namun, informasi yang
tersedia belum cukup untuk menyimpulkan bahwa seluruh pelaksanaan telah
meninggalkan musik tradisional atau bahwa perubahan berlangsung secara
seragam.

Ketiga aspek tersebut perlu dibedakan secara analitis. Internet berkaitan
dengan peredaran informasi, aplikasi cuaca dengan dukungan keputusan praktis,
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sedangkan perangkat audio dengan penyajian bunyi dan suasana acara.
Menyatukannya dalam satu kategori pengaruh teknologi dapat mengaburkan
proses yang berbeda. Dalam kasus ini, reproduksi tradisi terlihat melalui
penggunaan sarana baru untuk melanjutkan kegiatan yang tetap dikenali
masyarakat sebagai Nyelamaq Laut, disertai penilaian atas konsekuensi perubahan
tersebut.

Temuan ini dapat dibaca bersama kajian Hou et al. (2022) mengenai
keterbatasan representasi digital atas praktik budaya yang hidup. Dokumentasi
menyediakan jejak yang dapat diakses kembali, tetapi tidak menggantikan seluruh
pengalaman pelaksanaan. Di Batu Nampar Selatan, hubungan antara teknologi dan
pelestarian karena itu perlu dilihat melalui apa yang dikomunikasikan, siapa yang
menjelaskan, serta bagaimana penjelasan tersebut terhubung dengan praktik
bersama. Penelitian Li (2022) mendukung perhatian pada keterlibatan pelaku dan
penerimaan Kkhalayak, tanpa menjadi bukti langsung mengenai penggunaan
platform tertentu di lokasi penelitian ini.

Syukur dan Keselamatan Sebagai Makna yang Dipertahankan

D1 tengah perubahan sarana, penuturan informan tetap menempatkan rasa
syukur sebagai alasan penting pelaksanaan Nyelamaq Laut. I-01 menjelaskan
bahwa kehidupan nelayan bergantung pada hasil laut dan bahwa rezeki tersebut
perlu disyukuri kepada Allah. Makna ini menghubungkan kegiatan ekonomi sehari-
hari dengan praktik keagamaan. Tradisi bukan hanya peristiwa yang disaksikan,
tetapi juga kesempatan mengungkapkan pengakuan atas sumber penghidupan
masyarakat.

“Tradist nyelamaq laut diartikan sebagai bentuk rasa syukur masyarakat,
yaitu masyarakat nelayan. Nelayan merasa laut sebagai tempat mereka bergantung
agar dapat melanjutkan hidupnya. Maka dari itu kita harus bersyukur terhadap
yang menciptakan dan memberi rezeki, yaitu Allah”. (I-01, wawancara, 27 Juli
2024)

Permohonan keselamatan merupakan makna lain yang menonjol. I1-02
mengaitkan pekerjaan nelayan dengan risiko ombak besar dan angin kencang,
kemudian menjelaskan tradisi sebagai kegiatan syukuran atau selamatan.
Penjelasan tersebut memperlihatkan bagaimana pengalaman menghadapi
ketidakpastian laut memperoleh bentuk pengungkapan kolektif. Keselamatan
merupakan harapan yang dinyatakan melalui ritual, bukan hasil yang dapat
dipastikan secara empiris oleh penelitian ini.

[-03 menerangkan adanya selamatan sebelum acara untuk memohon
kelancaran, keberhasilan, dan keberkahan. Doa bersama menempatkan kegiatan
ritual dalam hubungan sosial, karena harapan tidak disampaikan hanya sebagai
urusan individu. Pelaksanaan bersama memberi ruang bagi warga untuk bertemu
dan mempersiapkan acara. Dengan demikian, makna keagamaan dan sosial saling
berhubungan dalam penuturan informan, tanpa harus dianggap identik bagi seluruh
peserta.

Perbandingan dengan Setiawan (2016) menunjukkan kedekatan pada tema
syukur dan keselamatan dalam kehidupan nelayan. Akan tetapi, kemiripan tersebut
berada pada tingkat pemaknaan umum. Bentuk simbol, susunan acara, dan sejarah
lokal tetap membutuhkan bukti masing-masing. Penelitian di Batu Nampar Selatan
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tidak memberikan dasar untuk mengadopsi seluruh rincian Petik Laut Muncar
sebagai penjelasan ritual setempat.

Hal serupa berlaku dalam hubungan dengan kajian Habibuddin et al. (2023).
Penelitian mereka memperlihatkan dimensi lingkungan pada ritual di Tanjung
Luar. Pada kasus ini, ketergantungan terhadap laut muncul secara jelas dalam
penjelasan syukur, tetapi belum disertai pengukuran perilaku konservasi ataupun
kondisi ekosistem. Oleh sebab itu, penghargaan terhadap laut dapat dibahas sebagai
orientasi nilai, sementara efektivitas ekologis ritual tidak dapat dipastikan.
Pembedaan ini menjaga agar makna budaya tidak langsung diterjemahkan menjadi
klaim keberhasilan lingkungan.

Orientasi keselamatan dapat dibaca sebagai cara memberi makna terhadap
ketidakpastian, sementara penggunaan informasi cuaca merupakan cara membantu
persiapan kegiatan. Penafsiran ini tidak menempatkan salah satunya sebagai
pengganti yang lain. Ia menunjukkan bahwa satu kebutuhan dapat dihadapi
melalui tindakan yang memiliki fungsi berbeda. Dengan demikian, perubahan alat
dapat dianalisis tanpa langsung menyimpulkan perubahan keyakinan. Untuk
memastikan hubungan keduanya dalam praktik, penelitian berikutnya perlu
menelusuri bagaimana keputusan pelaksanaan dibuat ketika informasi teknis dan
pertimbangan adat tidak sepenuhnya sejalan.

Kebersamaan dan Pewarisan melalui Keterlibatan

Kebersamaan muncul dalam penjelasan mengenai persiapan, doa, dan simbol
ritual. Informan I-10 mengaitkan salah satu simbol sesaji dengan harapan agar
nelayan hidup rukun dan bekerja bersama. Artikel ini menekankan penjelasan
mengenai kerukunan tersebut karena rincian material sesaji dalam laporan
penelitian tidak seluruhnya konsisten. Secara analitis, penuturan itu menunjukkan
bahwa simbol memperoleh arti melalui hubungan sosial yang diharapkan
masyarakat, bukan hanya melalui bentuk bendanya. Penjelasan 1-06 mengenai
musik memperkuat dimensi kebersamaan. Musik dipahami sebagai bagian dari
suasana ritual yang berpadu dengan doa. Dalam pengalaman pelaku, bunyi tidak
selalu berdiri sebagai hiburan yang terpisah dari kegiatan utama. Karena itu,
penilaian atas perubahan musik perlu memperhatikan fungsi yang dilekatkan
masyarakat pada bunyi, suasana, dan interaksi selama acara. Kekhawatiran
terhadap musik modern dapat dibaca sebagai perhatian atas berubahnya
pengalaman tersebut

Keterlibatan langsung menyediakan kesempatan untuk mengenali urutan
kegiatan dan mendengar penjelasan dari pelaku yang lebih berpengalaman.
Namun, penelitian ini tidak secara khusus mengukur proses belajar peserta muda.
Hubungan antara keterlibatan dan pewarisan karena itu ditempatkan sebagai
implikasi dari temuan mengenai kegiatan bersama. Pewarisan akan lebih dapat
dinilai apabila diketahui bukan hanya siapa yang hadir, melainkan juga apa yang
mereka pahami dan peran apa yang dapat mereka jalankan.

Pandangan Su (2018) mengenai autentisitas subjektif membantu menjelaskan
pentingnya pengalaman pelaku dalam menilai kesinambungan tradisi. Perubahan
media tidak cukup dinilai hanya dengan membandingkan bentuk lama dan baru.
Pertanyaan lain adalah apakah masyarakat masih dapat menyampaikan nilai yang
mereka anggap penting melalui pelaksanaan tersebut. Dalam kasus Nyelamaq
Laut, penjelasan mengenai syukur, keselamatan, dan kerukunan menjadi petunjuk
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untuk memahami penilaian itu, meskipun belum mewakili keseluruhan
pengalaman warga.

Kajian Su (2019) tentang pemain musik di Lijiang menempatkan penilaian
pelaku sebagai bagian penting untuk memahami perubahan warisan budaya dalam
komodifikasi pariwisata. Perspektif tersebut membantu menjelaskan mengapa
perdebatan musik tidak cukup dibaca sebagai pilihan antara lama dan baru. Hal
yang perlu ditelusuri ialah fungsi bunyi menurut pelaku serta hubungannya dengan
pengalaman dan nilai ritual, tanpa memindahkan temuan Lijiang menjadi fakta
tentang Batu Nampar Selatan.

Dalam perspektif pendidikan, keterlibatan juga perlu dibedakan dari
penguasaan pengetahuan. Warga dapat hadir untuk membantu persiapan tanpa
memperoleh penjelasan mendalam tentang simbol; sebaliknya, seseorang dapat
mengetahui penjelasan melalui cerita tanpa terampil menjalankan peran dalam
acara. Kedua kemungkinan ini memperlihatkan bahwa pewarisan mencakup
hubungan antara mengetahui, melakukan, dan menafsirkan pengalaman.
Pembedaan tersebut merupakan kerangka untuk merumuskan pertanyaan lanjutan,
bukan pembagian kelompok peserta yang telah diukur dalam penelitian. Data yang
tersedia belum menunjukkan siapa yang menguasai masing-masing dimensi
tersebut.

Peran orang yang memberi penjelasan menjadi penting dalam hubungan ini.
Pengetahuan mengenai tujuan dan tata cara dapat disampaikan dengan istilah yang
dipahami peserta, lalu dibicarakan kembali ketika muncul perbedaan penafsiran.
Dalam pengembangan kegiatan pembelajaran, generasi muda perlu memperoleh
ruang untuk bertanya, bukan hanya menerima tugas dokumentasi. Tokoh adat dan
warga berpengalaman juga perlu memiliki kesempatan menanggapi cara tradisi
disajikan. Pertemuan semacam ini dapat dirancang sebagai kegiatan bersama,
tetapi pelaksanaannya tetap memerlukan persetujuan serta kesediaan pelaku
setempat.

Ada pula perbedaan antara menyimpan dokumentasi dan memastikan
dokumentasi dapat digunakan kembali. Rekaman tanpa keterangan mengenai
konteks, waktu, dan penutur akan lebih sulit dipahami oleh orang yang tidak
mengikuti acara. Sebagai implikasi, dokumentasi dapat dilengkapi penjelasan
singkat tentang bagian kegiatan dan sudut pandang orang yang menerangkannya.
Apabila terdapat penafsiran berbeda, perbedaan tersebut sebaiknya diberi ruang,
sehingga arsip tidak menciptakan kesan bahwa komunitas mempunyai satu suara
yang sepenuhnya seragam. Rekomendasi ini bertolak dari pentingnya hubungan
antara informasi dan konteks yang terlihat dalam pembacaan temuan.

Kasemsarn dan Nickpour (2025) membahas keterkaitan cerita digital, media
sosial, dan keterlibatan pemuda dalam wisata budaya. Rujukan ini mendukung
perhatian pada cara narasi disusun untuk khalayak tertentu. Namun, daya tarik
penyajian tetap perlu dinilai bersama ketepatan konteks. Dokumentasi yang
menarik belum merupakan bukti bahwa penonton dapat menjelaskan tujuan atau
menjalankan peran dalam tradisi.

Dengan demikian, dokumentasi digital dan keterlibatan langsung memiliki
fungsi yang dapat saling melengkapi. Dokumentasi memungkinkan cerita dan
penjelasan disimpan, sedangkan keterlibatan memberi kesempatan memahami
konteks tindakan. Hubungan keduanya menjadi arah pengembangan pelestarian,
bukan program yang telah diuji dalam penelitian ini. Perbedaan tersebut penting
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agar rekomendasi pembelajaran budaya tidak disajikan sebagai temuan efektivitas
intervensi.

Kekhawatiran Terhadap Komersialisasi dan Perbedaan Antargenerasi

Informan mengungkapkan kekhawatiran bahwa perhatian terhadap penyajian
acara dapat menggeser tujuan spiritual. I-01 menilai bahwa modernisasi dapat
mendorong pengabaian atau perubahan tradisi yang berisiko mengurangi identitas
budaya. 1-03 secara khusus mengkhawatirkan penggunaan teknologi yang dapat
mengalihkan perhatian dari aspek spiritual dan budaya tradisional.

Penuturan ini menunjukkan penilaian atas arah perubahan, bukan penolakan
yang seragam terhadap seluruh perangkat baruPernyataan tersebut menunjukkan
kemungkinan pergeseran perhatian, bukan bukti bahwa setiap perekaman
mengganggu ritual. Penggunaan kamera atau perangkat lain dapat membantu
dokumentasi, tetapi cara penggunaannya dapat pula memengaruhi pengalaman
peserta. Data yang tersedia belum memperlihatkan perbandingan antara acara yang
didokumentasikan dan yang tidak, sehingga hubungan sebab-akibat tidak dapat
ditetapkan. Temuan utamanya adalah adanya perhatian informan terhadap
keseimbangan antara penyajian dan penghayatan.

Komersialisasi muncul sebagai kekhawatiran ketika tradisi diarahkan untuk
memenuhi kepentingan hiburan atau pariwisata. I-02 menilai orientasi tersebut
dapat mengurangi kekhusyukan. Di sisi lain, kajian Dwi Daya et al. (2023) di
Tanjung Luar menunjukkan festival pariwisata juga menjadi konteks pembahasan
pelestarian ritual. Perbandingan ini memperlihatkan bahwa hubungan antara
pariwisata dan tradisi tidak perlu diasumsikan selalu mendukung ataupun selalu
merusak. Di Batu Nampar Selatan, belum tersedia data tentang transaksi,
pembagian manfaat, atau perubahan susunan ritual akibat tuntutan wisatawan.

Su (2020) memperlihatkan bahwa pengelolaan warisan dalam pariwisata juga
perlu dibaca dari perspektif pihak yang mengaturnya. Implikasinya bagi penelitian
lanjutan 1alah perlunya membandingkan penuturan pelaku ritual dengan
pertimbangan penyelenggara dan pihak pengelola wisata. Perbandingan tersebut
dapat membantu menelusuri siapa yang menentukan perubahan dan bagaimana
kepentingan yang berbeda dibicarakan.

Perbedaan antargenerasi juga disebut sebagai risiko. I-08 menyatakan bahwa
perbedaan pandangan mengenai pentingnya tradisi dapat memunculkan konflik
dan memengaruhi keberlanjutan ritual. Data ini belum membuktikan terjadinya
konflik terbuka atau penolakan kolektif oleh pemuda. Lebih tepat, pernyataan
tersebut dipahami sebagai kekhawatiran tentang jarak penilaian antara kelompok
usia. Kekhawatiran ini membuka kebutuhan untuk mendengarkan pengalaman
pemuda secara lebih langsung dalam penelitian lanjutan.

Perbedaan antargenerasi juga tidak seharusnya dijelaskan melalui
pengelompokan yang terlalu sederhana. Usia muda tidak otomatis berarti menolak
tradisi, dan usia tua tidak selalu berarti menolak perangkat baru. Penelitian ini
belum menyediakan perbandingan sistematis yang memungkinkan penetapan pola
berdasarkan usia. Karena itu, penjelasan informan tentang jarak antargenerasi
diperlakukan sebagai pintu masuk untuk menelusuri persoalan komunikasi dan
keterlibatan. Pertanyaan lanjutan yang relevan adalah bagian mana yang dinilai
penting oleh masing-masing kelompok dan bagaimana perbedaan itu dibicarakan
ketika acara dipersiapkan.
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Ketiga kekhawatiran tersebut berhubungan pada persoalan kendali atas
makna dan penyajian. Pertanyaannya adalah apakah pelaku masih dapat
menentukan bagian yang dianggap penting ketika tradisi memperoleh khalayak
lebih luas. Jacobs (2016) menempatkan persetujuan yang berkelanjutan,
penghormatan terhadap praktik komunitas, dan manfaat bagi pelaku sebagai isu
etis pelestarian. Prinsip tersebut menyediakan dasar untuk membahas pengelolaan
representasi budaya, tanpa menganggap bahwa pelanggaran terhadapnya telah
terbukti terjadi di lokasi penelitian.

Tabel 1 merangkum hubungan antara keterangan informan, tema analitis, dan
batas penafsirannya. Kode mengacu pada naskah sumber; tabel tidak menyatakan

frekuensi maupun proporsi pandangan dalam masyarakat.
Tabel 1. Sintesis temuan dan batas penafsiran

Aspek Kode Sintesis Batas penafsiran

Akses informasi  1-08 Internet memudahkan Jangkauan dan pemahaman
pengenalan tradisi. pengguna belum diukur.

Dukungan I-09 Aplikasi cuaca Efektivitas keselamatan belum

pelaksanaan mendukung persiapan diuji.
kegiatan.

Musik dan [-04; 1-06 Musik dinilai terkait Penggantian musik secara

suasana suasana dan makna menyeluruh belum terbukti.
ritual.

Makna spiritual  1-01; I- Syukur dan keselamatan Tidak mengukur penghayatan

02;1-03  tetap ditekankan. seluruh warga.

Kebersamaan [-10; I-06 Kerukunan dan Dampak pembelajaran belum
pengalaman bersama diukur.
dianggap penting.

Orientasi acara  1-01; I- Muncul kekhawatiran Merupakan persepsi risiko,

02;1-03  tentang hiburan dan bukan bukti kerusakan makna.

komersialisasi.

Relasi generasi ~ 1-08 Perbedaan pandangan Konflik terbuka belum
berisiko mengganggu dibuktikan.
pewarisan.

Negosiasi Antara Perubahan Sarana dan Keberlanjutan Makna

Hubungan antartema menunjukkan bahwa reproduksi tradisi tidak
berlangsung pada satu lapisan saja. Ada lapisan sarana, yang terlthat dalam
penggunaan internet, aplikasi cuaca, dan pembicaraan mengenai media audio. Ada
lapisan pemaknaan, yang muncul dalam penjelasan syukur, keselamatan, dan
kebersamaan. Ada pula lapisan penilaian, ketika informan menyampaikan
kekhawatiran terhadap hiburan, komersialisasi, atau perbedaan antargenerasi.
Ketiga lapisan tersebut merupakan pengelompokan analitis atas bahan penelitian.
Pengelompokan ini tidak menyatakan bahwa masyarakat sendiri menggunakan
istilah yang sama untuk memahami pengalamannya.

Pada lapisan sarana, perubahan terutama dibicarakan melalui kemudahan
dan dukungan terhadap pelaksanaan. Internet memungkinkan informasi diakses
lebih luas, sedangkan aplikasi cuaca dikaitkan dengan persiapan menghadapi
kondisi laut. Pada lapisan pemaknaan, penjelasan informan tetap mengacu pada
alasan tradisi diselenggarakan. Hubungan keduanya menunjukkan bahwa
pertanyaan mengenai perangkat yang digunakan perlu disertai pertanyaan
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mengenai tujuan penggunaannya. Dengan membaca tujuan, peneliti dapat
menghindari kesimpulan bahwa setiap pergantian alat mempunyai konsekuensi
budaya yang identik.

Lapisan penilaian memperlihatkan bahwa kelanjutan praktik disertai
perhatian terhadap arah perubahannya. Kekhawatiran mengenai berkurangnya
kekhusyukan menunjukkan adanya batas yang dipandang penting oleh sebagian
informan. Batas tersebut belum dapat dirumuskan sebagai aturan komunitas karena
penelitian tidak mendokumentasikan kesepakatan resmi mengenainya. Namun,
penuturan itu memperlihatkan bahwa pelaku tidak hanya menerima perubahan
tanpa pertimbangan. Mereka menghubungkannya dengan pengalaman spiritual
dan sosial yang dianggap layak dipertahankan. Dalam pengertian inilah negosiasi
makna menjadi pembacaan yang relevan terhadap kasus penelitian.

Hubungan antartema tersebut dirangkum dalam Gambar 1. Panah
menunjukkan keterkaitan dalam pembacaan analitis, bukan hubungan sebab-akibat
yang diuji. Garis putus-putus membedakan rekomendasi pelestarian dari temuan
penelitian.

Gambar 1. Hubungan analitis antara sarana, makna, dan persepsi risiko

SARANA MAKNA PERSEPSI RISIKO
Internet dan aplikasi cuaca Svukur dan keselamatan Hiburan dan komersialisasi
Musik dan media audio Kebersamaan Perbedaan antargenerasi

— T =

Negosiasi makna
Pembacaan analitis atas hubungan antartema

Arah pelestarian vang direkomendasikan
Kendali komunitas dan pembelajaran antargenerasi

Keterlihatan digital dan keberlanjutan sosial juga merupakan dua hal yang
perlu dihubungkan secara hati-hati. Keterlihatan menyangkut kemungkinan orang
menemukan informasi atau menyaksikan representasi tradisi. Keberlanjutan sosial
menyangkut apakah kegiatan masih dijalankan, dipahami, dan diteruskan dalam
komunitas. Materi digital dapat mendukung hubungan tersebut jika menjadi sarana
penjelasan dan keterlibatan. Akan tetapi, data penelitian tidak memungkinkan
kesimpulan bahwa bertambahnya informasi telah meningkatkan jumlah pelaku
atau memperdalam pemahaman mereka. Hubungan itu tetap menjadi pertanyaan
empiris yang terbuka.

Pembacaan atas negosiasi juga mengharuskan peneliti memperhatikan
kemungkinan adanya suara yang kurang terwakili. Daftar informan dan uraian
wawancara belum cukup untuk menggambarkan seluruh pengalaman peserta
berdasarkan usia, pekerjaan, atau keterlibatan dalam ritual. Pernyataan tokoh tidak
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otomatis mencakup pandangan setiap warga. Oleh sebab itu, kesimpulan tentang
nilai yang dipertahankan perlu dipahami sebagai nilai yang ditekankan dalam
bahan penelitian. Pengembangan studi dapat memberi ruang lebih besar pada
pengalaman peserta yang belum banyak muncul, termasuk mereka yang hadir
tanpa memegang peran utama.

Implikasi Pelestarian dan Batas Penelitian

Temuan penelitian mengarah pada pelestarian yang menghubungkan
pembaruan sarana dengan penjelasan makna. Dokumentasi Nyelamaq Laut perlu
memuat keterangan tentang tujuan, konteks, dan pandangan pelaku, sehingga tidak
hanya menonjolkan bagian yang menarik secara visual. Tokoh adat, warga, dan
pemuda dapat dilibatkan untuk menilai ketepatan keterangan yang menyertai foto
atau video. Langkah ini merupakan rekomendasi yang diturunkan dari perbedaan
antara kemudahan akses informasi dan kedalaman pemahaman tradisi.

Pengaturan dokumentasi juga perlu mempertimbangkan bagian acara yang
dapat dipublikasikan dan tata cara perekaman yang diterima masyarakat.
UNESCO (2015) menegaskan peran utama komunitas serta penghormatan
terhadap aturan akses dalam pelestarian warisan budaya takbenda. Dalam konteks
Nyelamaq Laut, prinsip tersebut dapat diterapkan melalui kesepakatan mengenai
waktu perekaman, pihak yang memberikan penjelasan, dan penggunaan materi
untuk promosi. Rekomendasi ini tidak mensyaratkan penutupan tradisi dari
khalayak, tetapi menempatkan keputusan publikasi dalam pembicaraan bersama
pelakunya.

Pembelajaran antargenerasi dapat dikembangkan dengan menghubungkan
kegiatan dokumentasi dan partisipasi. Pemuda dapat mendokumentasikan
penjelasan tokoh adat, memeriksa kembali pemahamannya, kemudian mengikuti
kegiatan sesuai peran yang disepakati. Penilaian keberhasilannya perlu
memperhatikan kemampuan menjelaskan makna, memahami tata cara, dan
menghormati keputusan komunitas. Banyaknya tayangan tidak memadai sebagai
satu-satunya ukuran pewarisan. Rekomendasi ini masih memerlukan pengujian
melalui kegiatan pendampingan dan evaluasi yang dirancang secara khusus.

Zort et al. (2023) menempatkan cerita digital dalam pembahasan peran
pendidik dan keluarga untuk berbagi nilai budaya. Pada pengembangan Nyelamaq
Laut, prinsip tersebut dapat diterjemahkan menjadi kegiatan mendengar penjelasan
pelaku, menyusun cerita, dan meminta tanggapan atas ketepatan konteksnya.
Usulan ini perlu disesuaikan dengan kesediaan komunitas; penelitian yang
dilaporkan belum melaksanakan atau menguji intervensi pembelajaran tersebut.

Evaluasi pelestarian selanjutnya dapat menilai hubungan antara penyebaran
materi dan keterlibatan warga. Pertanyaan yang dapat digunakan antara lain
apakah peserta mampu menjelaskan tujuan ritual, apakah mereka mengetahui
peran yang dijalankan, dan apakah dokumentasi membantu percakapan
antargenerasi. Penilaian tersebut tidak harus dimulai dari ukuran yang rumit, tetapi
perlu membedakan tujuan setiap kegiatan. Kehadiran dalam acara, pemahaman
makna, dan keterampilan mendokumentasikan merupakan hasil yang berbeda.
Penelitian ini belum menghasilkan instrumen evaluasi tervalidasi, sehingga
indikator tersebut merupakan arah pengembangan yang masih perlu disesuaikan
bersama masyarakat.
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Apabila tradisi dipromosikan sebagai kegiatan wisata, penilaian perlu
mencakup pengalaman pelaku selain respons pengunjung. Pertanyaan mengenai
bagian yang berubah, pihak yang mengambil keputusan, dan manfaat yang
dirasakan warga dapat membantu memahami konsekuensi promosi. Pemantauan
semacam ini penting karena peningkatan keterlihatan tidak selalu mempunyai arti
yang sama bagi semua pihak. Penelitian lanjutan dapat menelusuri apakah tujuan
pengenalan budaya sejalan dengan pengalaman mereka yang menjalankan ritual.
Dengan demikian, keberhasilan kegiatan tidak hanya disimpulkan dari keramaian
acara atau perluasan jangkauan informasi.

Dalam pembelajaran sosiologi, kasus ini dapat digunakan untuk melatih
mahasiswa membedakan deskripsi, penafsiran, dan rekomendasi. Pernyataan
informan mengenai akses internet merupakan bahan deskriptif, pembacaan
mengenai perubahan jangkauan komunikasi merupakan penafsiran; sedangkan
usulan dokumentasi partisipatif merupakan rekomendasi. Ketiganya dapat saling
mendukung, tetapi tidak dapat dipertukarkan. Penggunaan kasus lokal dengan
pembedaan tersebut membantu pembelajaran berpijak pada bukti dan menghormati
suara pelaku. Pemanfaatannya sebagai bahan ajar tetap perlu memperhatikan
konteks penelitian dan persetujuan penggunaan materi yang relevan.

Penelitian memiliki keterbatasan pada kelengkapan pelaporan metode dan
data. Daftar informan tidak sepenuhnya selaras dengan seluruh nama dalam uraian
hasil, sehingga artikel membatasi kutipan pada informan yang dapat ditelusuri
dalam daftar. Beberapa rincian ritual juga tidak konsisten. Selain itu, penelitian
belum menganalisis arsip digital secara sistematis, membandingkan pelaksanaan
lintas waktu, atau mengukur pemahaman generasi muda. Karena itu, hasilnya
menjelaskan penuturan dan kekhawatiran pelaku pada konteks penelitian, bukan
besaran pengaruh teknologi terhadap seluruh komunitas. Kajian berikutnya perlu
menggabungkan penelusuran dokumen digital, pengamatan prosesi, serta
wawancara antargenerasi untuk menguji hubungan antara representasi,
pengalaman, dan pewarisan makna.

Kesimpulan

Penuturan informan menunjukkan bahwa Nyelamaq Laut di Batu Nampar
Selatan dijalankan di tengah perubahan saluran informasi dan sarana pendukung.
Internet dilaporkan memudahkan akses informasi, sementara aplikasi cuaca
digunakan untuk mendukung persiapan pelaksanaan. Perubahan musik dan media
audio dinilai dalam hubungannya dengan suasana ritual. Pada saat yang sama,
syukur kepada Allah, permohonan keselamatan melaut, dan kebersamaan tetap
ditekankan. Temuan ini memperlihatkan bahwa pembaruan sarana dapat
berlangsung bersama penegasan makna, meskipun kedalaman pewarisannya belum
diukur.

Teknologi membuka peluang dokumentasi dan pengenalan tradisi, tetapi
informan mengkhawatirkan pergeseran perhatian menuju hiburan, komersialisasi,
serta perbedaan pandangan antargenerasi. Kekhawatiran tersebut tidak dapat
disamakan dengan bukti kehilangan makna atau konflik yang telah terjadi secara
menyeluruh. Pelestarian perlu mengutamakan kendali komunitas atas representasi
digital dan menghubungkan dokumentasi dengan pembelajaran melalui
keterlibatan langsung. Penelitian lanjutan diperlukan untuk menilai apakah
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perluasan informasi benar-benar mendukung pemahaman serta keberlanjutan
praktik antargenerasi.
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